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Abstrak

Tes merupakan alat untuk mengukur kemampuan (Qudrah) para peserta didik terhadap hasil proses
pembelajaran yang mereka tempuh. Alat atau Instrument penilaian dalam proses pembelajaran yang
bisa di aplikasikan kepada peserta didik oleh seorang guru salah satunya dengan menggunakan tes
uraian. Tes uraian (a/ lkhtibar al Magali) sendiri menuntut peserta didik untuk menjawab dalam
bentuk menguraikan, menjelaskan, mendiskusikan, mebandingkan, memberikan alasan dengan
menggunakan kata-kata dan bahasa mereka sendiri. Dalam tulisan ini akan membahas tentang tes
uraian (al Ikhtibar al Magali) mulai dari definisi, konsep, prosedur, sampai pada penggunaannya.

Kata kunci: Tes Uraian, Evaluasi, Bahasa Arab

PENDAHULUAN

Tujuan utama evaluasi pendidikan (at-7agwim at-Tarbawi) dan pembelajaran adalah
untuk mengetahui tingkat efektivitas (ketepatan dalam pencapaian tujuan) dan efisiensi
(penggunaan tenaga, sarana, biaya dan waktu yang minimal) dalam suatu proses pendidikan
secara komprehensif. Selain itu, evaluasi juga bertujuan untuk mengetahui kemajuan belajar
peserta didik setelah memperoleh layanan pendidikan dalam jangka waktu tertentu. Karena
itu, evaluasi tidak hanya berlaku bagi proses pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas,
melainkan juga diberlakukan mulai dari perencanaan kurikulum, buku ajar yang digunakan,
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metode dan media pembelajaran, tenaga pendidik dan peserta didik, tingkat keterbacaan
(mustawa magqru’iyyah)buku ajar yang digunakan dan sebagainya!

Kemahiran dalam menyusun alat evaluasi pembelajaran merupakan salah satu
kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru (a/ Mudarris), sebab evaluasi merupakan
salah satu unsur yang penting dalam proses pembelajaran. Dengan evaluasi, bisa diketahui
apakah tujuan pembelajaran bahasa Arab yang telah ditetapkan sudah tercapai atau belum.
Selanjutnya, hasil evaluasi itu akan menjadi masukan berupa umpan balik bagi perbaikan
atau pengembangan proses pembelajaran berikutnya.?

Dalam melakukan evaluasi pembelajaran bahasa Arab diperlukan alat atau
instrument. Alat evaluasi pembelajaran ada dua macam, yaitu tes dan non-tes. Alat evaluasi
tes biasanya terdiri dari sejumlah soal secara lisan dan/ atau tertulis, dan peserta tes diminta
untuk menjawab soal tersebut secara lisan dan/ atau tertulis pula. Sedangkan alat evaluasi
bentuk non-tes terdiri dari skala sikap, questioner, wawancara, pengamatan, dan lain
sebagainya. Dalam kaitannya dengan tes bahasa Arab, agar tes tersebut memiliki kualitas
yang baik, maka harus terpenuhi tiga kriteria, yaitu validitas, reliabilitas, dan kepraktisan.
Dengan demikian, ketika guru ingin menyusun alat evaluasi bahasa Arab berupa tes, ia harus
memperhatikan tiga kriteria tesebut. Selain itu, ia juga harus mempertimbangkan prinsip-
prinsip penyusunan tes bahasa Arab. Tanpa memperhatikan kriteria dan prinsip-prinsip
penyusunan tes tersebut, dapat dipastikan hasil yang diperoleh dari tes bahasa Arab memiliki
tingkat validitas dan reliabilitas yang rendah. Oleh karena itu, pengetahuan dan pemahaman
tentang kriteria dan prinsip-prinsip penyusunan tes bahasa Arab harus dimiliki oleh setiap
guru khsusunya guru bahasa Arab.3

Dalam pembelajaran bahasa Arab, sistem evaluasi sedikit berbeda dengan sistem
evaluasi pembelajaran pada bidang-bidang pembelajaran lainnya. Adapun perbedaan tersebut
terlihat pada sasaran kemampuan (a/ Maharah) kebahasaan yang harus di evaluasi, maupun
pada unsur-unsur (a/ ‘Anashir) kebahasaan. Seperti telah dimaklumi, bahwa dalam
pembelajaran bahasa Arab setidaknya ada empat keterampilan (a/ Mahdarah Lughawiyyah)
yang harus dikuasai peserta didik untuk memperoleh predikat bahwa ia adalah orang yang
memiliki keterampilan dalam bidang bahasa Arab. A/ Maharah tersebut adalah a/ Maharah
Istima’ (kemampuan menyimak), a/ Maharah al-Kalam (Kemampuan berbicara), al Maharah
al Kitabah (kemampuan menulis), dan a/ Mahahdrah al-Qira "ah (kemampuan membaca). Di
samping ke empat kemampuan tersebut, seringkali dimasukkan juga beberapa kemampuan
lain atau unsur-unsur terkait kebahasaan, yaitu unsur gramatikal (nahwu-sharaf),
kemampuan menterjemahkan, serta kemampuan memahami wacana kebahasaan.* Itulah
kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik dari hasil proses
pembelajaran bahasa Arab.

Salah satu alat/ instrument untuk mengukur sejuahmana keberhasilan dan
ketercapaian dari proses pembelajaran bahasa Arab yang bisa dilakukan oleh guru yaitu
dengan penilian model tes uraian (a/ lkhtibar al Maqgali). Tes uraian (al Ikhtibar al Maga i)

1 Muhbib Abdul Wahab, Perkembangan Tes Bahasa Arab Standar di Indonesia, (online)
http:/repository. uinjkt. ac.id/dspace/bitstream/123456789/33917/1/Muhbib_1.pdf, hlm. 869 diakses 5 Desember
2019

2 Roviin, Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab (Kajian Tentang Instrumen Tes), Arabia, Jurnal
Pendidikan Bahasa Arab, Vol 10, No 1 (2018), hlm. 196

3 Roviin, Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab (Kajian Tentang Instrumen Tes), arabia, Jurnal Pendidikan
Bahasa Arab, Vol 10, No 1 (2018), hlm. 196-197

4 Maimun, Evaluasi Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Di Stain Pamekasan, Nuansa, Vol. 8 No. 2 Juli —
Desember 2011, him. 286-287



http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/33917/1/Muhbib_1.pdf
http://journal.stainkudus.ac.id/index.php/Arabia/issue/view/328
http://journal.stainkudus.ac.id/index.php/Arabia/issue/view/328

Shaut Al-‘Arabiyah

P-ISSN : 2354-564X
Vol 8 No 1 Tahun 2020 E-ISSN : 2550-0317

ini bisa dikatakan sebagai alat tes untuk mengukur kemampuan menulis (a/ Kitabah) atau
untuk mengasah kemampuan berfikir logis para peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep Tes Uraian (JUEL) jLa>Y a5gds)

Sebelum membahasa kepada definisi tes uraian (a/ Ikhtibar al Magal) itu sendiri
sangat perlu diulas kembali terkait definisi tes terlebih dahulu. Istilah tes diambil dari kata
testum (Prancis) yang diartikan sebagai piring untuk menyisihkan logam-logam mulia. Ada
pula yang menyebutkan sebagai sebuah piring yang terbuat dari tanah. Sementara itu istilah
tes pertama kali diperkenalakan oleh seorang ahli bernama James Ms. Cattel pada tahun
1890 kepada khalayak umum melalui bukunya yang berjudul “Mental Test and
Measurement”. Kemudian berkembang di  Amerika yang selanjutnya secara
berkesinambungan berkembang dengan tempo yang pesat sampai saat ini.’

Ada beberapa istilah yang berkaitan dengan tes yaitu fest, festing, tester, dan testee.
Pertama, Test adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur
sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturanaturan yang sudah ditentukan.® Kedua,
Testing merupakan waktu pada saat tes dilaksanakan. Ketiga, Tester yaitu orang yang
melaksanakan pengambilan tes atau pembuat tes atau eksperimentor. Keempat, Testee yaitu
responden yang mengerjakan tes. Testee tersebut yang dinilai atau diukur baik mengenai
kemampuan, minat, bakat, pencapaian prestasi belajar dan sebagainya.” Sudah tentu keempat
komponen tersebut harus sudah siap semuanya demi kelancaran proses evaluasi pembelajaran
tersebut

Tes merupakan salah satu upaya pengukuran terencana yang digunakan oleh guru
(pendidik) untuk mencoba menciptakan kesempatan bagi para siswa dalam memperlihatkan
prestasi mereka yang berkaitan dengan tujuan yang telah ditentukan. Tes terdiri atas
sejumlah soal yang harus dikerjakan siswa. Setiap soal dalam tes menghadapkan siswa pada
suatu tugas dan menyediakan kondisi bagi siswa untuk menanggapi tugas atau soal tersebut.®

Secara Ontologis tes bentuk wuraian (a/ [lkhtibar al Maqgal) adalah tes yang
pertanyaannya membutuhkan jawaban uraian, baik uraian secara bebas maupun uraian secara
terbatas. Tes bentuk uraian ini, khususnya bentuk uraian bebas menuntut kemampuan murid
untuk mengorganisasikan dan merumuskan jawaban dengan menggunakan kata-kata sendiri
serta dapat mengukur kecakapan murid untuk berfikir tinggi yang biasanya dituangkan
dalam bentuk pertanyaan yang menuntut®:

a) Memecahkan masalah

b) Menganalisa masalah

¢) Membandingkan

d) Menyatakan hubungan

e) Menarik kesimpulan dan sebagainya

Suharsimi Arikunto menyebutkan bahwa tes uraian (a/ Ikhtibar al Maga ) termasuk
penilaian subjektif. Tes model ini adalah sejenis tes kemajuan belajar yang memerlukkan

51 Nyoman Doni Pramana & dkk, Evaluasi Pendidikan ..., hlm. 39-40

¢ Suharsimi Arikunto, 2011, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Edisi Revisi),.... hlm. 53.

7 Suharsimi Arikunto, 2011, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Edisi Revisi),....., hlm. 68

8 Ana Ratna Wulan, Pengertian Dan Esensi Konsep Evaluasi, Asesmen, Tes, Dan Pengukuran,..., hlm. 3

® Asrur, Rusydi Ananda & Rosnita, 2015, Evaluasi Pembelajaran, Medan: Citapustaka Media, Cet. II,
hlm. 42-43
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jawaban yang bersifat pembahasan atau uraian kata-kata seperti; uraikan, jelaskan, mengapa,
bagaimana, bandingkan, simpulkan, dan sebagainya. Sementara untuk jumlah soal bentuk
uraian biasanya tidak terlalu banyak, hanya sekitar 5-10 butir soal dalam waktu kurang lebih
90 s/d 120 menit. Soal varain (a/ Ikhtibar al Magali) ini menuntut kemampuan peserta didik
untuk dapat mengorganisir, menginterpretasi, menghubungkan pengertian-pengertian yang
telah dimiliki. Dengan singkat dapat dikatakan bahwa tes uraian (al Ikhtibar al Magal)
menuntut peserta didik untuk mengingat-ingat dan mengenal kembali, terutama harus
mempunyai daya kreativitas yang tinggi.'”

Sebagai contoh sederhana dari tes uraian (a/ lkhtibar al Magal) ini seperti soal
berikut ini:
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Kelebihan dan kekurangan Tes Uraian (JWl! jlus-l <sally LI )

Jenis tes apapun memiliki kelebihan dan kekurangan. Bentuk tes uraian (a/ Ikhtibar al
Magal), memberikan kebebasan kepada setiap penempuh tes (para peserta tes) untuk
mengekspresikan daya nalarnya, sehingga jawaban yang diberikan oleh setiap penempuh tes
akan menunjukkan kemampuan berpikir secara kompleks.!! Dalam pembelajaran di kelas, tes
model uvaraian masih banyak digunakan oleh para guru. Adapun kelebihan dan kekurangan
dari tes Uraian (al/ Ikhtibar al Maqgadli) sebagaimana yang di kemukakan oleh Suharsimi
Arikunto sebagai berikut '?:

a. Kelebihan Tes Uraian (W) sl oo LI

Adapun kelebihan daripada tes uraian (a/ Ikhtibar al Magal) diantaranya:
a) Soal Mudah disipkan dan disusun
b) Peserta tes Tidak bisa menerka-nerka jawaban
¢) Tidak memberi banyak kesempatan untuk berspekulasi atau untung-untungan
d) Mendorong siswa (peseta didik) untuk berani mengemukakkan pendapat serta
menyusun dalam bentuk kalimat yang bagus

19 Syharsimi Arikunto, 2013, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 2, Jakarta: Bumi Aksara, Cet. III,
hlm. 177

" Purwo Susongko, Perbandingan Keefektifan Bentuk Tes Uraian Dan Testlet Dengan Penerapan
Graded Response Model (Grm), Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan Tahun 14, Nomor 2, 2010, him. 271

12 Suharsimi Arikunto, 2013, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 2, Jakarta: Bumi Aksara, Cet. III,
hlm. 178. Lihat juga buku Moh. Matsna & Raswan, 2015, Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab, Ciputat: UIN
Press, Cet. I, him. 22-23



Shaut Al-‘Arabiyah

P-ISSN : 2354-564X
Vol 8 No 1 Tahun 2020 E-ISSN : 2550-0317

e) Memberikan kepada para peserta didik untuk mengutarakan maksudnya dengan
gaya bahasa dan caranya sendiri

f) Dapat diketahui sejauh mana siswa mendalami sesuatu masalah yang di teskan.

g) Ketepatan dan kebenaran peserta tes dapat dilihat dari kalimat-kalimatnya.

b. Kekurangan Tes Uraian (JW! jlasY1 o < seall)

Adapun kekurangan yang terdapat dalam tes uraian (a/ lkhtibar al Magal) ini sebagai
berikut:

a) Kadar validitas dan realibilitas rendah karena sukar diketahui segi-segi mana dari
pengetahuan siswa yang betul-betul telah dikuasai.

b) Kurang representative dalam hal mewakili seluruh scope (bidang) bahan pelajaran
yang akan di tes karena soalnya hanya beberapa saja (terbatas)

c) Cara memeriksanya banyak dipengaruhi oleh unsur-unsur subjektif

d) Pemeriksaannya lebih sulit sebab membutuhkan pertimbangan individu lebih
banyak dari penilai

e) Waktu untuk koreksinya lama dan tidak dapat diwakilkan kepada orang lain,
kecuali penyusunan.

Jenis-jenis Tes Uraian (JUb! ;=31 ¢14)

Dilihat dari keluasan materi yang ditanyakan, maka tes bentuk uraian (a/ lkhtibar al
Magal)ini dapat dibagi menjadi dua bentuk, yaitu:'3

a) Tes uraian terbatas (>4 JG ,Lz+1), Dalam menjawab soal bentuk uraian terbatas

(Inggris: restricted respons items), peserta didik harus mengemukakan hal-hal tertentu

sebagai batas-batasnya. Walaupun kalimat jawaban peserta didik itu beraneka ragam,

tetap harus ada pokok-pokok penting yang terdapat dalam sistematika jawabannya

sesuai dengan batas-batas yang telah ditentukan dan dikehendaki dalam soalnya.
Sebagai Contoh:

D dlsly sl wlegp e ST
LoV adl 3 Jadlly ¥l Cn e b
Sb g i 35 08 AR LB ks oLl alash ) 52 ol (g alld

ccedaly Gk AN 55 aBaad bty @ A4S GA0 3 48 I8 R g B SRV el

« N

2

itldlly W 15355 (S pelladd (3 plalall 1555

UG O 55 oy BsViYs gy O SRS elhT Sty B B
e tsidby Sl SVEY) EsTs el BV AR gl
allt 38 3355 5 ay
b) Tes uraian bebas (rsél &l ,Lz=l), Dalam bentuk uraian bebas (extended respons

items) ini, peserta didik bebas untuk menjawab soal dengan cara dan sistematika sendiri.
Peserta didik bebas mengemukakan pendapat sesuai dengan kemampuannya. Oleh

13 Asrur, Rusydi Ananda & Rosnita, 2015, Evaluasi Pembelajaran, Medan: Citapustaka Media, Cet. II,
hlm. 43
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karena itu, setiap peserta didik mempunyai cara dan sistematika yang berbeda-beda.
Namun demikian, guru tetap harus mempunyai acuan atau patokan dalam mengoreksi
jawaban peserta didik nanti.

Sebagai Contoh:

(v—<5ﬁy" Jf $Lis) vi{i .a
Sagall alll s el b

Karakteristik Tes Uraian (W& jlasY1 j2ile>)

Tes Uraian (al Ikhtibar al Magali) memliki beberapa karakteristik, yaitu':

a) Tes tersebut bentuk pertanyaan atau perintah yang menghendaki jawaban berupa
uraian atau paparan kalimat yang pada umumnya cukup panjang.

b) Bentuk pertanyaan atau perintah itu menuntuk kepada fester untuk memberikan
penjelasan, komentar, penafsiran, membandingkan, membedakan, dan sebagainya.

c) Jumlah soal butir uraiannya terbatas yaitu berkisar lima sampai dengan sepuluh
butir.

d) Pada umumnya butir-butir soal uraian diawali dengan kata-kata, “uraikan’’....
“Mengapa’,.... 'Terangkan’,.... Jelaskan’

Penggunaan Tes Uraian ( JWb! jles-Y1 Jlosiw!)

Tes uraian (al Ikhtibar al Maqgal) sangat baik digunakan apabila!®:

a) Jumlah peserta relatif sedikit, misalnya kurang dari 100 orang. Apabila peserta
terlalu banyak, maka penggunaan tes esai akan menyita waktu guru dalam
memeriksa lembar jawaban, sehingga kurang efisien waktu

b) Waktu yang dimiliki guru untuk mempersiapakan soal sangat terbatas, sedangkan ia
mempunyai waktu yang cukup untuk memeriksa hasil ujian

¢) Tujuan pembelajaran yang ingin di capai adalah kemampuan mengekspresikan
pikiran dalam bentuk tulisan, menguji kemampuan menulis dengan baik atau
kemampuan penggunaan bahasa tulis.

d) Untuk memperoleh hasil pengalaman belajar siswa, maka tes esai merupakan salah
satu bentuk yang paling tepat untuk mengukur pengalaman belajar tersebut.

Merancang kisi-kisi Item Tes Uraian (JWh! jles-Y1 & ,a)

a. Pengertian kisi-kisi
Kisi-kisi adalah suatu format atau matriks yang memuat kriteria tentang soal-soal
yang diperlukan atau yang hendak disusun. Kisi-kisi juga dapat diartikan test blue-print atau
table of specification merupakan deskripsi kompetensi dan materi yang akan diujikan.
Wujudnya adalah sebuah tabel yang memuat tentang perperincian materi dan tingkah laku
beserta imbangan/ proporsi yang dikehendaki oleh penilai. Tiap kotak diisi dengan bilangan

4 Asrur, Rusydi Ananda & Rosnita, 2015, Evaluasi Pembelajaran, Medan: Citapustaka Media, Cet. II,
hlm. 43

5 Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran: panduan Praktis bagi pendidik dan calon
pendidik, Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2019, Cet. X, hlm. 87-88
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yang menunjukkan jumlah soal. Tujuan penyusunan kisi-kisi adalah untuk menentukan ruang
lingkup dan sebagai petunjuk dalam menulis soal.'®

b. Fungsi Kisi-kisi
Adapun untuk fungsi dari dibuatnya kisi-kisi adalah sebagai berikut!”:

1) Sebagai Panduan/pedoman dalam penulisan soal yang hendak disusun Pedoman
penulisan soal meurupakan aspek tepenting ketika guru hendak memberikan soal
kepada siswa, pedoman tersebut akan menjadi acuan bagi guru dalam penulisan soal
sehingga akan memudahkan dalam pembuatan soal.

Penulis soal akan menghasilkan soal-soal yang sesuai dengan tujuan tes. Tes merupakan

bahan evaluasi guru terhadap keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran yang
disampaikan, guru dalam mengevalusi peserta didik akan memberikan soal tes evaluasi

2) yang bermacam-macam sesuai dengan tujuan pencapaian evalusi terhadap pem-
belajaran tertenu. Dalam pembuatan soal yang menggunakan kisi-kisi, penulis akan
menghasilkan soal-soal yang sesuai dengan tujuan tes.

3) Penulis soal yang berbeda akan menghasilkan perangkat soal yang relatif sama, dari
segi tingkat kedalamannyas segi cakupan materi yang ditanyakan. Penulisan kisi-kisi
berfungsi untuk menselaraskan perangkat soal, sehingga hal ini juga akan
mempermudah dalam proses evaluasi.

Pada dasarnya kisi-kisi soal yang baik harus memenuhi beberapa persyaratan sebagai
berikut'®:

1) Kisi-kisi harus dapat mewakili isi silabus/kurikulum atau materi yang telah diajarkan
secara tepat dan proporsional.

2) Komponen-komponennya diuraikan secara jelas dan mudah dipahami.

3) Materi yang hendak ditanyakan dapat dibuatkan soalnya.

Kisi-kisi Soal Tes Uraian

(é\.&i\ el A ad)

Satuan Pendidikan : SMA/ MA

Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas : X (Sepuluh)
Semester : Ganjil
Tahun Ajaran :2019/2020
Kompetensi Inti :
KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI-2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai) santun, responsif dan pro-aktif dan

16 Harlinda Syofyan, Penyuluhan Dan Pelatihan Pendidikan Tentang Pembuatan Kisi-Kisi Soal Untuk
Guru-Guru Di Yayasan Perguruan Birrul Waalidain Semplak Bogor, Jurnal Abdimas Volume 3 Nomor 1,
September 2016, him. 14

7 Harlinda Syofyan, Penyuluhan Dan Pelatihan Pendidikan Tentang Pembuatan Kisi-Kisi Soal Untuk
Guru-Guru Di Yayasan Perguruan Birrul Waalidain Semplak Bogor, Jurnal Abdimas Volume 3 Nomor 1,
September 2016, him. 14

18 Harlinda Syofyan, Penyuluhan Dan Pelatihan Pendidikan Tentang Pembuatan Kisi-Kisi Soal Untuk
Guru-Guru Di Yayasan Perguruan Birrul Waalidain Semplak Bogor, Jurnal Abdimas Volume 3 Nomor 1,
September 2016, him. 15
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menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

KI-3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, tehnologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian

KI-4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi . Jumlah . Nomor
No Dasar ?/Ifzg‘ POk;}; Soal II(ldl‘kat(;r Soal BSOba‘;t
: , S0
(ot 3 il <ag gl £ 30 G Jged oy o
1 3 4 5 6 7 8
1 | Memahami lafal kata, | by o9l s 1 Disajikan soal tentang 1 Sedang
frase dan  kalimat fi’il dan masdar. Siswa
bahasa Arab yang mampu  Menjelaskan
berkaitan denean makna £7’i/ dan masdar
& beserta memberikan
) i contoh dari masing-
by AR s masing f7’i/dan masdar.
2 | Menyampaikan sy 2l 1 Disajikan soal dalam 2 Sulit
berbagai informasi bahasa arab dengan
lisan sederhana bentuk teks pendek.
tentan Siswa mampu
& Menterjemahkan
I kalimat bahasa Arab ke
el el dalam bahasa Indonesia
yang benar
dengan
memperhatikan unsur
kebahasaan, struktur
teks dan unsur budaya
secara  benar dan
sesuai konteks.
3 | Memahami secara sy 2l 1 Disajikan dua buah 3 Sulit
sederhana dan gambar, Siswa mampu
menulis, struktur teks Membuat karangan (Al
dan unsur budaya dari Insya ) secara  bebas
. . dari  gambar  yang
teks terkait topik disajikan.
Lty digl
4 | Menyampaikan ez 1 Disajikan 3 buah 4 Mudah
berbagai informasi kalimat dalam bahasa
arab, Siswa mampu
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lisan sederhana Menterjemahkan
kalimat yang bergaris
bawah ke dalam bahasa

Indonesia yang benar.

tentang ;s dengan

memperhatikan unsur
kebahasaan, struktur
teks dan unsur budaya
secara  benar dan
sesuai konteks.

5 | Menyusun teks lisan sty agll 1 e Disajikan lima kalimat 5 Sulit
dan tulis sederhana dalam bahasa Indonesia,
untuk mengungkapkan Siswa mampu
informasi terkait topik Menterjemahkan
kalimat berbahasa
Sy el Indonesia ke dalam
bahasa  Arab  yang
Dengan benar.

memperhatikan unsur
kebahasaan, struktur
teks dan unsur budaya
secara  benar dan
sesuai konteks.

Contoh soal
Soal berikut ini diambil dari buku bahasa Arab Kemenag Kurikulum 2013 kelas X,
kitab al Arabiyyah Baina Yadaik, Durtisul Lughah, dan sedikit ada penambahan dari penulis.

iV alen Y ol

Callaal T o jally fedll o1 1
B B g Y1 A 4] 25 Bt AR 2l s 2
&ylga!

Al 555 o33 55 GegiA :§J\ Lo IS (Sh i Sl o5 o = 6f
CEE VTR TE TP SRS pERTE IV JO
“j-’: PR A 13855 "‘ff | ’jfj\ A (g - 3" & Siiis Hle ey LS (gl
JJD wu-j JNL_; Jia.“” S /’ (’;.f.“.;-b u\_,,abjlé o);f, :jﬁf u;_,/_ P Sa/“j ‘ﬂ“kf }i:ij

s fedBly AT AL ‘%"9:;}!\ 3355 &3 o Ge L)

3 B e sl Ea

U ol B e iy A8 s i 3 B 1dele ol ST il Jsds Ous 1Y)

\\n —_—

e AT B5 (ol shbh 835 DGR sl (3 SIS L eh 25 &;;.L\ ¥s 53 53 /)/s

N
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G lele i Jony ABUL 2S00 ) ol sse2 35S IS8 3 Jen (i 3902 (1
ahos g (ool

Slele o Jamy glzdl aiad) Q) dal Coady aneldl adies 3 Lew ook Al (2
s g 2o 3

A )] Sen jes condy OVl 855 (3 Jem gy Olplll 81573 Ol s Lk es (3
sl 3 Olele o Joe Jon Db samgll 20l gy Lo slid) deld) faall Ty
Bl 22 1] Jes Condy nedd pg o) s Alaall g gV 3 pLT Jenss

13- g palt Gt 4 Q;u o5 5

15V ohlall @ L) Led g 2l s 4

a) Ibuku seorang guru, setiap hari dia berangkat ke sekolah pada jam 06.00

b) Seorang pedagang menjual pakaian di toko.

¢) Pamanku adalah seorang dokter, ia pergi ke Rumah Sakit Umum

d) Wartawan ialah orang yang mencari berita dan menulisnya di koran-koran

e) Saya seorang pelajar SMA, setiap hari saya berangkat ke sekolah beserta teman-teman
jam 06.15.

Teknik Penilaian Tes Uraian ( JWb) jlwes-Y oodd) 4,b)

Tentunya dalam sebuah evaluasi pembelajaran harus ada sebuah pedoman atau teknik
yang digunakan sebagai acuan dalam menilai hasil evaluasi peserta didik. Pedoman penilaian
adalah pedoman yang digunakan untuk menentukan skor hasil penyelesaian pekerjaan siswa.
Skor ini kemudian ditafsirkan menjadi nilai. Kesulitan yang dihadapi adalah menetapkan
skor dengan tepat terhadap penyelesaian pekerjaan siswa, baik tugas, ulangan, atau yang
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lain. Konsistensi penskoran sangat penting untuk pemerolehan hasil penilaian antar siswa
yang tidak bias dikarenakan penilaian guru yang tidak konsisten.!

Dalam jawaban tes bentuk uraian (al/ Ikhtibar al Magal) ini tidak ada jawaban yang
pasti, jawaban yang akan didapatkan dari peserta didik akan beranekaragam antara siswa
satu dengan siswa lainnya. Ada sebuah saran dalam melakukan pengkoreksian terhadap hasil
tes esai ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto?:

a) Membaca soal pertama dari seluruh siswa untuk mengetahui jawaban. Dengan membaca
keseluruhan maka guru akan memperoleh gambaran lengkap tidaknya jawaban yang
diberikan siswa secara keseluruhan.

b) Menentukkan angka untuk soal pertama tersebut. Misalkan jika jawabnnya lengkap
maka diberi point (nilai) 5, kurang sedikit diberi 4, dan begitu seterusnya. Apa bila ada
jawaban melesat sama sekali dalam hal ini ada dua pendapat, pertama diberikan angka 1
atau 2 bagi jawaban tersebut, ada pula pendapat lain langsung memberikan angka 0 pada
jawaban yang meleset itu (tidak tepat). Tapi pada akhirnya kembali kepada guru yang
bersangkutan terkait pemberian nilai tersebut.

Menghadapi situasi seperti ini kita gunakan cara pemberian angka yang relatif.
Misalnya untuk suatu nomor soal jawaban yang paling lengkap hanya mengandung 3 unsur,
padahal oleh si pembuat soal menghendaki lima unsur, maka pada jawaban paling lengkap
itulah diberikan angka 5, sedangkan untuk yang menjawab hanya 2 atau 1 unsur dari soal
tersebut kita berikan angka lebih sedikit, yaitu misalnya 3,5; 2; 1,5 dan seterusnya.

Sebagai contoh dalam kasus ini:

Esdl Gt ol GG GBSET EY AT ¢

Pada kasus seperti diatas apa bila peserta didik menjawab semuanya secara utuh,
maka kita bisa memberikan nilai seperti apa yang telah di jelaskan, begitupun dengan peserta
didik yang menjawab sebagian maka di berikan nilai yang sesuai dengan acuan yang telah di
tentukan.
¢) Membaca soal kedua dari seluruh siswa untuk mengetahui situasi jawaban.

d) Menjumlahkan angka-angka yang diperoleh oleh masing-masing siswa untuk bentuk tes
uraian.

Itulah beberapa saran yang dikemukkankan Suharsimi Arikunto dan bisa di
aplikasikan oleh para guru disaat pelaksanaan pengkoreksian hasil evaluasi peserta didik.

Rumus Perhitungan Penilaian Tes Uraian (a/ Ikhtibar al Maqgal)

Didalam memberikan nilai hasil tes uraian (a/ Ikhtibar al Magal) secara teori ada
sebuah rumus yang bisa digunakan oleh guru untuk mengolah nilai hasil tes Uraian. Sebagai
mana yang dijelaskan oleh Zainal Arifin dalam bukunya?!, dia menyebutkan bahwa dalam tes

19 Sumaryanta, Pedoman Penskoran, Indonesian Digital Journal of Mathematics and Education Volume
2 Nomor 3 Tahun 2015, hlm. 182

20 Suharsimi Arikunto, 2013, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (edisi kedua), Jakarta: Bumi Aksara, Cet.
111, hlm. 266-267

2l Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama
2012, hlm. 270-271
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uraian (al lkhtibar al Magadl) biasanya skor mentah dicari dengan menggunakan sistem
bobot. Sistem bobot ada dua cara, yaitu:

Pertama, bobot dinyatakan dalam skor maksimum sesuai dengan tingkat
kesukarannya. Misalnya, untuk soal yang mudah skor maksimumnya adalah 6, untuk soal
sedang skor maksimumnya adalah 7, dan untuk soal sukar skor maksimumnya adalah 10.
Cara ini tidak memungkinkan peserta didik mendapat skor maksimum sepuluh.

Kedua, bobot dinyatakan dalam bilangan-bilangan tertentu sesuai dengan tingkat
kesukaran soal. Misalnya, soal yang mudah diberi bobot 3, soal sedang diberi bobot 4, dan
soal sukar diberi bobot 5. Cara ini memungkinkan peserta didik mendapat skor 10.

Contoh 1: Perhitungan Skor dengan Sistem Bobot Pertama

Pada contoh penskoran pertama ini akan coba di aplikasikkan pada kisi-kisi soal
diatas. Pada kisi-kisi soal diatas terdapat 5 item soal terdiri dari mudah, sedang, dan sukar,
kita gunakan penskoran dengan sistem bobot tingkat kesukaran.

Nama Siswa : Abdullah Azam

Kelas : 10 IPA
No Soal Tingkat Kesukaran Jawaban Skor (X)
1 Sedang Betul 8
2 Sulit Betul 10
3 Sulit Betul 10
4 Mudah Betul 6
5 Sulit Betul 10
Jumlah 42
Rumus :Skor = >X
DS

Keterangan :

> X = Jumlah Skor

S = Jumlah Soal

Jadi, skor Abdullah =44 = 8,8

5

Akan tetapi pada dasarnya setiap sekolah mempunyai sistem penilaian tersendiri, dan
penskoran diatas merupakan sebuah contoh dari teori rumus penghitungan skor mentah tes
uraian (al Ikhtibar al Magak).

Contoh 2 : Perhitungan Skor dengan Sistem Bobot Kedua

Seorang peserta didik dites dengan 5 item soal dalam bentuk uraian. Masing-masing
soal diberi bobot sesuai dengan tingkat kesukarannya, yaitu bobot 5 untuk soal yang sukar, 4
untuk soal sedang, dan 3 untuk soal yang mudah. Tiap-tiap soal diberikan skor (X) dengan
rentang 1-10 sesuai dengan kualitas jawaban yang betul. Kemudian skor (X) yang dicapai
oleh setiap peserta didik dikalikan dengan bobot setiap soal. Hasil perhitungannya adalah
sebagai berikut :
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Nama Siswa : Abdullah Azam

Kelas : 10 IPA
No Soal Tingkat Kesukaran Jawaban Skor (X) Bobot (B) XB
1 Sedang Betul 10 4 40
2 Sulit Betul 10 5 50
3 Sulit Betul 10 5 50
4 Mudah Betul 10 3 30
5 Sulit Betul 10 5 50
Jumlah 22 220
Rumus :Skor= > XB
>B
Keterangan :
TK = Tingkat Kesukaran
X = Skor Setiap Soal
B = Bobot sesuai dengan tingkat kesukaran soal

> XB =Jumlah Hasil Perkalian X dengan B
Jadi, skor Abdullah =220 =10

22
Untuk memudahkan pemberian skor, ada baiknya digunakan sistem yang kedua. Sistem
bobot diberikan kepada soal bentuk uraian dengan maksud untuk memberikan skor secara
adil kepada peserta didik berdasarkan kemampuannya masing-masing dalam menjawab soal-
soal yang berbeda tingkat kesukarannya. Agaknya kurang adil apabila peserta didik yang
sanggup menjawab soal yang sukar itu diberi skor yang sama dengan peserta didik yang
hanya sanggup menjawab soal yang mudah saja. Pedoman penyekoran di atas hanya dapat
digunakan untuk bentuk uraian biasa, yaitu uraian bebas dan uraian terbatas

KESIMPULAN

Dari pembahasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa tes uraian (a/ lkhtibar al
Magqgali) merupakan salah satu alat atau instrument untuk mengukur hasil kemampuan siswa
selama proses pemebalajaran. Tes varaian (a/ Ikhtibar al Maqgali) masih banyak digunakan
oleh para guru di sekolah dalam mengambil nilai peserta didik. Pada dasarnya tes uraian (a/
Ikhtibar al Magal) merupakan sebuah tes dengan menghendaki sebuah jawaban uraian, dan
penjelasan dalam sebuah lemabaran kertas atau yang lainnya. Tes jenis ini bisa juga
mengasah kemampuan peserta didik dalam hal kemahairan menulis dan daya ingat logis.
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